ANALISIS BREAK EVEN POINT USAHA PEMBIBITAN
KAKAQO COCOA VILLAGE CENTER RAHMA PT MARS
TARENGGE KECAMATAN WOTU
KABUPATEN LUWU TIMUR

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2017



ANALISIS BREAK EVEN POINT USAHA PEMBIBITAN KAKAO
COCOA VILLAGE CENTER RAHMA PT MARS
TARENGGE KECAMATAN WOTU
KABUPATEN LUWU TIMUR

Sebagai Sa i 50 yarat Un . 2. RS an Strata Satu

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2017



HALAMAN PENGESAHAN

Judul . Analisis Break Even Point Usaha Pembibitan Kakao
Cocoa Village Center Rahma PT MARS Tarengge
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur




HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI

Judul . Analisis Break Even Point Usaha Pembibitan Kakao
Cocoa Village Center Rahma PT MARS Tarengge
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur




PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:
Analisis Break Even Point Usaha Pembibitan Kakao Cocoa Village Center

Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.

atwbelum diajukan dalam bentuk apapun

Adalah benar merupakan hasil k
kepada perguruan t

e, data dan informasi yang
berasal atau di 0""‘ .ﬁ P‘Sv(ﬂgg 4{’:’ Jak diterbitkan dari
t‘h ‘I' 41 ‘-- ‘qo 1’\ ftar Pustaka di
w:"‘ir 1." ,

\\\ it f//

-
i -w& Gr I!

. %
=
*
3
&
&

&

Makassar, Juni 2017

Nensi Sri Arsita

105960 1434 13



KATA PENGANTAR

e < & \ ¥ )
2 ! /NM?"‘A
— o= /v- //9/"':2‘/"%

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas

limpahan rahmat, hidayah-Nya dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada

penulis dengan penuh ketenang# dan keteguhan pikiran untuk dapat

menyelesaikan skrlp

Skripsi _vAngl b ﬁp‘s ML,{ 4
" Q"‘:’ g,P\KAé'

¢
\‘}uﬂ hf/
"':r.;m ﬂﬂﬁ’w

S, Q@.\;

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang

setulus-tulusnya kepada:

1. Dr. H. Abd Rahman Rahim,S.E.M.M. selaku rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2. H. Burhanuddin,S.Pi.,M.P. Selaku dekan Fakultas Pertanian

3. Amruddin, S.Pt.,M.Si. Selaku Ketua Program Studi Agribisnis

Vi



4. Dr. Syamsia,S.P.,M.Si. Selaku dosen pembimbing | skripsi yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan masukan, bimbingan, dan maotivasi
yang membangun kepada penulis hingga skripsi ini terselesaikan dengan baik

5. Firmansyah,S.P.,M.Si. Selaku dosen pembimbing Il skripsi yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan masukan, bimbingan kepada penulis

sehingga skripsi ini terselesaikan/ienhgan baik.

=\
h ‘-“&%’*‘{

10.

cintai dan hormati yang tak henti-hentinya memberikan dukungan, doa,

nasehat, dan motivasi hingga sampai detik ini penulis tetap kuat dan
bersemangat dalam menyelesaikan studi
11. Kakak tercinta Ibrahim dan Nirwana,S.Pd. yang selalu menjadi semangat

bagiku.

vii



12. Kepada sahabat-sahabatku, terima kasih atas kasih sayang dan dukungan yang
diberikan hingga saat ini.

13. Serta seluruh pihak yang ikut membantu, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Penulis hanya bisa berdoa, semoga Allah membalas kebaikan-

kebaikan mereka dengan setimpal. Amin.

Penulis menyadari ﬂ_ bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh blla ada kesalahan dalam
skripsi ini. Kritikela ‘_D p»-c-ﬁ' UH ‘# an.datang. Besar harapan
penuli “» AS'\ q bsitif bagi semua

§ ;W&@V y

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....oiiiiiiiiiiiie e i
HALAMAN PENGESAHAN ......coiiiie e ii
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI ......c.ocooiiiiiiiiiceee iii

HALAMAN PERNYATAAN ... iv

vii

Xiii

Xiv

XV

2.2 Perbanyakan KaKao ..........cccccevviieiiiii i 7
2.3 Analisis Break Event Point (BEP)..........cccooeviviieiiieniece e 10
2.3 Kerangka PIKIT .........ccceiiiiieiieie e 18
[, METODE PENELITIAN .....oiiiiie e 20

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian.........ccoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 20



3.2 Teknik Penentuan INfOrman .......oooooeeeeeeeeee e 20
3.3.Jenis dan SUMDBDEE Datal .....eeeeeeeeeeeeeeeeeee e 21
3.4 Teknik Pengumpulan Data ............cccevveiiiieiieese e 21

3.5 Teknik ANAliSIS Data ... ..eveeeeeeeeeeeeeeeeee e 22

30
32
35

37

5.5 Analisis Biaya da \dapaian.. 45
5.6 Analisis Break Even Point (BEP)..........ccccoviiiininiicccccce 47
BAB V PENUTUP ...t s 50
5.1 KeSIMPUIAN ..o 50
5.2 SAIAN ..ot 50

DAFTAR PUSTAKA ... s 51



LAMPIRAN. ..o,

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xi



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Teks
1. Sarana dan Prasarana Usaha Pembibitan Kakao CVC Rahma
PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur ............ 35

2. Produksi Usaha Pembibitan Kakao CVC Rahma PT MARS

Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur ..........cccceeeeveiieenen. 38
3. o Bayy
l-{',I- 5 .............................. 40
\'1 P‘ By
. Biaya Te oflJ‘l 06, --u ; VA
’ rn"'\ RAS v‘] ............ 41

L.
Kec \\w !L.fr 1
"‘\::wdwg- v/ &

‘r‘»-|0

46

-.;-n..,__
*'rc aGe : lﬁ "":‘
Jil'ﬂ\\ R 9 /- 47
2 ?

Xii



DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman
Teks
1. Kerangka Pikir Break Even Point (BEP) Usaha Pembibitan
Kakao CVC Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu
Kabupaten LUWU TIMUE ....ccooiiicie e 19

2. Struktur Organisasi Usaha Pembibitan Kakao CVC Rahma PT

vff/\‘:

MARS Tarengge Kecamata hupaten Luwu Timur................. 31
KhS ”‘U%

FoNKASS4
= N/

l‘ S ﬂw w7 .4
\-‘:‘rﬁxﬂ"é‘:’:%fy

2R

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Halaman
Teks

1. KUESIONET PENEITIAN ... 55

2. Peta LoKasi PENEITIAN ...t 58

3. Penerimaan Usaha Pembibitan Kékao CVVC Rahma PT MARS
c uwu Timur Periode

59
61
63
64
65
66
9. Nilai Penyusutan Bangunan Usaha Pembibitan Kakao CVC
Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur Periode 2016 .......cccvveeiieieiienieeie et 67
10. Biaya yang Dikeluarkan Usaha Pembibitan Kakao CVC
Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur Periode 2016 .........ccccvveeiiiiieienic e 68
11. Dokumentasi Penelitian ...........cocoviiniiieien e 69

Xiv



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan makin menjamurnya industri makanan dan minuman yang

berbahan baku kakao, baik di Indonensia maupun di Dunia. Pada umumnya,

prospek kakao dapat dikatakan cukufiiterah. Upaya yang dapat dilakukan adalah

dengan meningkatkan proe ../

/akni dengan memperbaiki teknis
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yang lebih kecil dari pertumbuhan luas areal menunjukkan terjadinya penurunan

produktivitas. Produktivitas kakao Indonesia sebesar 500 kg/tahun terbilang
rendah bila dibandingkan dengan negara produsen kakao lainnya seperti Pantai

Gading atau Malaysia (Manalu, 2016).



Hal yang juga tidak kalah pentingnya dalam budidaya tanaman kakao
adalah penyediaan bahan tanam dalam pembibitan, karena dari pembibitan inilah
akan didapatkan bahan tanam yang layak untuk ditanam di lapangan yang
nantinya akan menghasilkan bibit tanaman kakao yang mampu berproduksi secara

maksimal Dalimunthe, dkk (2015) . Salah satu upaya yang harus segera dilakukan

adalah memperbanyak dan 1 ngkan Jems-Jenls kakao yang memiliki

potensi genetik unggul.~Sa Jumlah klon-klon kakao
unggul. Klon-klgr / ;‘LS MUH& ikembangkan sebagian

&'
petani dend: Q/ ‘K‘PtK'AS’Sﬁ 4’
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sebagai media tanam untuk anya tanah subur yang bisa
mendukung pertumbuhan bibit selama di pembibitan, sehingga perlu dilakukan
penambahan unsur hara melalui pemupukan. Pupuk yang digunakan dapat berupa

pupuk organik seperti pupuk kandang maupun pupuk anorganik (Muhammad &

Hasinah, 2006).



Kakao merupakan komoditas unggulan utama di Provinsi Sulawesi
Selatan. Sentra produksi kakao di Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Luwu
Utara, Mamuju, Bone, Polmas, Luwu, dan Pinrang. Luas pertanaman kakao di
Kabupaten Luwu adalah 24.591,3 hektar dengan produksi 24.458,6 ton per hektar
per tahun serta produktivitas 994,6 kilogram per hektar per tahun. Jumlah petani
kakao 19.423 kepala keluarg dengz
kepala keluarga (Igbal &2 .-/
& ~- 1 I}KASMJ{!*

\\dqhhd
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ot

ata-rata pemilikan sekitar 1,27 hektar per

yang lebih baik atau naik hamper tiga kali lipat dari produksi tahun sebelumnya.

Cocoa Village Center (CVC) adalah sentra atau pusat pengembangan dan
pembinaan kakao ditingkat Desa yang dikembangkan oleh MARS, sentra ini
adalah lokasi penelitian, pembinaan dan sebagai kebun percontohan bagi

masyarakat yang dikelola dan dibiayai oleh sebuah institusi ataupun perusahaan



yang diantaranya mendemonstrasikan pengelolaan kebun kakao. Di CVC juga
terdapat lahan percontohan yang biasa disebut “WOW Farm” dengan
mengaplikasikan Good Agricultural Practices. Setiap CVC dikelola supervisor

tenaga lapang yang sudah sangat handal di bidangnya untuk mendampingi petani

kakao yang potensial. CVC menyediakan pelatihan dan pendampingan

yang tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dalam perumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana menganalisis keadaan nilai Break Even Point (BEP), Break Even

Point produksi, Break Even Point harga, dan Break Even Point penerimaan



usaha pembibitan kakao Cocoa Village Center (CVC) Rahma PT MARS
Tarengge, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur?

2. Bagaimana mengetahui keadaan keuntungan dan pendapatan usaha
pembibitan kakao Cocoa Village Center (CVC) Rahma PT MARS Tarengge,
Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitié

. Sebagai sumber informasi kepada masyarakat, terutama petani kakao
mengenai pentingnya informasi dalam berusahatani.

3. Sebagai bahan masukan dan referensi bagi akademisi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jenis Kakao

Kakao (Theobroma Cocoa L.) merupakan salah satu jenis tanaman

perkebunan penting yang secara historis pertama kali dikenal di Indonesia pada

tahun 1560, namun baru me tlng sejak tahun 1951. Kemudian

pemerintah mulai menaruh’p gilng industri kakao pada tahun
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Bentuk buah, biji dan warna kulit buah kakao sangat bervariasi, tergantung
pada kultivarnya. Namun pada dasarnya ada dua macam warna yaitu; buah yang
ketika muda berwarna hijau/hijau agak putih bila sudah masak berwarna kuning
dan buah yang ketika masih muda berwarna merah, bila sudah masak berwarna

oranye (Sirajuddin, 2013).



Penggunaan benih unggul dan bermutu merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan perkebunan kakao. Oleh karena itu, upaya
menghasilkan varietas atau klon kakao unggul perlu terus dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan. Apalagi saat ini kebutuhan benih dan bibit kakao terus

meningkatkan sejalan dengan semakin banyaknya dibuka perkebunan kakao.

Keunggulan benih dan bibit ntuk produksi dan kualitas buah,
f ponti naman kakao (Rahardjo,

;-.J ‘ "'Pe 3 ‘ alan dengan
£ e |
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"‘Jj \Ndatal- iengarah ke atas)

‘:‘“ ,‘ e 0 i .akan membentuk

-2

daun pertama sejajar-dengan daun ke lan-dauil delapan. Sementara
itu, rumus daun ¥ artinya sifat duduk daun berseling dengan letak daun pertama
sejajar kembali setelah daun kedua (Lukito, 2004).

Menurut Prawoto, dkk., (2013) cara perbanyakan secara vegetatif dapat

dilakukan dengan cara okulasi, sambung pucuk dan setek adalah:



A. Perbanyakan vegetatif dengan cara okulasi

Perbanyakan vegetatif dengan cara okulasi dilakukan pada umur 3 bulan
entres diambil dari klon-klon unggul, entres berupa cabang-cabang plagiotrop
yang sehat tidak bertunas (flush), warna hijau kecoklatan, diameter + 1 cm. Letak

tempelan (pertautan) dibagian hipokotil. “Jendela” okulasi dibuat dengan cara

menoreh kulit vertikal sejajar sepa cm, jarak antar torehan 0,8 cm, ujung

bawah torehan dipotong hef. dah kecil. Pengikatan dari
bawah ke atas der /ﬁ"“i‘lq‘ Muqu@ jiaikat dibuka dan diamati
umur 2-3 o" 1 FKA‘SSIQ @ﬂ'\ ) untuk memacu
v RS
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umur 3 bulan ¢
plagiotrop yang sehat tidak bertunas (flush), warna hijau kecoklatan, diameter + 1
cm. Batang bawah dipotong datar, disisakan 3 lembar daun untuk satu sambungan
diambil tiga mata tunas entres, pangkal entres disayat miring pada kedua sisi
sehingga runcing seperti baji entres disiapkan pada ujung batang bawah yang
dibelah, pertautan diikat tali dan entres ditutup kantong plastik. Diamati setelah

10-15 hari, pada sambungan jadi tunas dibiarkan tumbuh sepanjang + 2 cm



kemudian tutup entres dibuka tanpa melepas tali ikatan pertautan, tali ikatan
pertautan dibuka setelah tunas baru berumur 3 bulan dan bibit siap ditanam ke
lapangan setelah berumur 7 bulan.

C. Perbanyakan vegetatif dengan cara setek

Kakao termasuk tanaman yang sukar disetek, sehingga metode

sementara itu disiapkan zat
pengatur tumbuh, missal IBA (Indole Butyrik Acid) 3000 ppm dalam pelarut
etanol 50%. Pangkal setek disayat miring, dicelupkan dalam IBA selama 10 detik
kemudian langsung ditanam. Jarak tanam 3 x 5 cm. Setek ditanam agak miring ke
barat sehingga permukaan daun menghadap ke timur kemudian disiram dengan

sprayer, setek disungkup dengan lembaran plastik transparan selama 3 minggu.



Pemeliharaan selama itu adalah penyiraman dengan sprayer dengan tanpa
membuka plastiknya, setelah 3 minggu setek mulai berakar, setek yang sudah
berakar dipindah ke kantong plastik yang berisi medium pembibitan. Selanjutnya
kantong plastik untuk sementara disungkup dengan plastik, sama dengan proses

pengakaran selama 2 bulan. Selama kurun tersebut sungkup secara bertahap
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jumlah biaya yang dikeluarkan, sehingga perusahaan tidak memperoleh laba dan
tidak mengalami kerugian. Break Even Point (BEP) dapat diartikan suatu keadaan
dimana dalam operasi, perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita
rugi (penghasilan = total biaya) (Retno & Mangesti, 2014).

Analisa Break Even Point (BEP) membutuhkan asumsi tertentu sebagai

dasarnya. Menurut Cintya (2014) asumsi-asumsi yang dimaksud adalah sebagai

10



berikut:

1. Semua biaya dapat diklasifikasikan dan diukur secara realistis sebagai biaya
tetap dan biaya variabel.

2. Harga jual per unit tidak berubah baik untuk jumlah penjualan sedikit maupun

banyak atau dengan kata lain analisis Break Even Point tidak mengakui

DafN Secara

akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit diartikan sebagai
pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva yang disebut dengan
istilah harga pokok, atau dalam pengertian lain biaya merupakan bagian dari
harga pokok yang dikorbankan di dalam suatu usaha untuk memperoleh

penghasilan.

11



Menurut Nurdin (2010) biaya produksi adalah semua pengeluaran yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi guna
memproduksi output. Macam-macam biaya berkaitan dengan analisis BEP adalah
sebagai berikut:

1. Biaya tetap (Fixed Cost) merupakan total Rupiah yang harus dikeluarkan

Cost) adalah biaya yang seca ah jumlahnya meskipun jumlah
produksi berubah. Biaya variabel (Variabel Cost) adalah biaya yang apabila
dikaitkan dengan volume secara per unit akan selalu tetap meskipun volume
produksi berbah-ubah, akan tetapi secara total biaya tersebut jumlahnya akan

berubah sesuai dengan proporsi perubahan aktivitas. Sementara biaya semi

variable adalah biaya yang memiliki unsur tetap dan variabel di dalamnya.

12



Menurut Marhaeni (2011) sifat biaya yang diasumsikan dalam analisis
Break Even Point adalah sebagai berikut:
1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yang tetap sama dalam jumlah seiring dengan

kenaikan atau penurunan keluaran kegiatan.

Adapun biaya tersebut meliputi:

1) Penyusutan Bangunag

Wi »
‘u 'l!l‘ \

‘R ant seiring dengan

berikut:
1) Biaya Bahan baku
2) Biaya Tenaga Kerja

Hubungan antara kegiatan produksi dan biaya variabel yang
ditimbulkannya biasanya dianggap seakan-akan bersifat linear. Total biaya

variabel dianggap meningkat dalam jumlah yang konstan untuk peningkatan

13



setiap unit kegiatan. Namun, hubungan yang sebenarnya sangat jarang bersifat
linear secara sempurna pada seluruh rentang relevan yang mungkin. Misalnya,
pada saat volume kegiatan meningkat sampai ke tingkat tertentu, barangkali
manajemen akan menambah mesin produksi yang baru. Akibatnya, biaya kegiatan

per unit akan berbeda-beda pada berbagai tingkat kegiatan. Meskipun demikian,

dalam rentang relevan tertentu, hub#igan antara kegiatan dan biaya variabelnya

kurang lebih bersifat line

_ W7 0SS MUN
Faktor-faktor yane- c‘ " nq
1) Perubz / ;Q‘FKAS‘;'Sq& '?0 i per unit akan

\\d‘hhf///

11l \V 1 'L var ()l
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3)

3. Biaya Total ( Total Cost/TC)
Biaya total merupakan penjumlahan dari semua jenis biaya yang ada,
yaitu penjumlahan semua biaya yang dikeluarkan, baik Fixed Resources maupun

Variabel Resources karena biaya variabel merupakan unsur biaya total, maka

14



biaya total memiliki sifat sebagaimana yang juga dimiliki oleh biaya variabel,

yakni bahwa besarnya biaya total berubah-ubah.

b. Penerimaan dan Pendapatan

Menurut Nurdin (2010) penerimaan (Revenue) adalah hasil uang yang

diterima oleh suatu perusahaan dari genjualan barang-barang (Goods) dan jasa-

N

yang perlu diperhatika 2 "}1 Ufﬁ'
1. ‘ / “h AM&’\ i hasil penjualan

4 @*‘"'\!\"“’““ S““% Yo
.'7'." o \\dﬁll.f/ /

N s@ﬂ!ﬂ’m

jasa (Services) yang dihasilka onsep penting tentang Revenue

akan
menambah h t akan menaikkan
jumlah peneri (Revenue) adalah

penerimaan dari hasil penjualan outputnya Budiono (2002), sedangkan menurut
Soekartawi (2003) penerimaan adalah banyaknya produksi total dikalikan harga
atau biaya produksi (banyak input dikalikan harga). Penerimaan adalah seluruh
pendapatan yang diperoleh dari usaha pembibitan kakao selama satu periode

diperhitungkan dari hasil penjualan (Rp) (Suratiyah, 2006).

15



Penerimaan hasil total penerimaan dapat diperoleh dengan mengalikan
jumlah satuan barang yang dijual dengan harga barang yang bersangkutan.
Dirumuskan dengan:

TR=QXPq

Keterangan:

TR = Total penerimaan (Rp)

Q =Jumlah produ

endriksen, 2000).

Pendapatan petani dari pembibitan kakao dapat diperhitungkan total
penerimaan yang berasal dari nilai penjualan hasil dikurangi dengan total nilai
pengeluaran yang terdiri dari pengeluaran input, misalnya bibit, pupuk pestisida.
Pengeluaran untuk upah tenaga kerja luar dan keluarga. Pengeluaran untuk pajak,

iuran air, bunga kredit (Prayitno dan Arsyad, 2002).

16



Adapun rumus penerimaan menurut Soekartawi (2002) adalah sebagai

berikut:
TR =Y.PY
Dimana :

TR  =Penerimaan total (Rp)

Y

di mana :

BEP (Q) :Jumlah tanaman dihasilkan dan dijual (Tanaman)

FC : Biaya tetap (Rp)
P : Harga jual per tanaman (Rp)
VvC : Biaya variabel per tanaman (Rp)

17



c. Perhitungan Break Even Point atas dasar penjualan dalam rupiah (Harga)

BEP (Q) = FC
Y
di mana :
BEP (Q) : Volume penjualan (Tanaman)
FC ( Fixed Cost) : Biaya Tetap (Rp)

Y

\\m !'-.

|}l..r ‘ﬁ‘ﬁ* mﬂw .*?* 'W" &

\, )

) s
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sebagai keb q"i’p ‘fﬁ’ dan dibiayai oleh

sebuah  institus Qgtﬂ}mﬂﬂ % endemonstrasikan

pengelolaan kebun kakao. CVC juga menyediakan pelatihan dan pendampingan

berkelanjutan pada bidang agronomi dan pengembangan dalam bisnis perkakaoan.

Kegiatan pembibitan kakao memerlukan input yang meliputi biaya tetap

dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi sewa tanah, biaya penyusutan alat, biaya

pajak, biya tenaga kerja tetap, dan biaya penunjang (listrik dan air) sedangkan

biaya variabel meliputi biaya bahan baku, dan biaya tenaga kerja tidak tetap.

18



Penerimaan dari kegiatan usaha pembibitan tentunya dipengaruhi oleh
besarnya jumlah produksi bibit yang dihasilkan dalam kegiatan pembibitan dan
biaya yang dikeluarkan serta harga bibit yang dikeluarkan oleh perusahaan CVC.

Analisis Break Even Point atau titik impas merupakan suatu titik yang
menunjukkan bahwa pendapatan total yang dihasilkan perusahaan sama dengan
jumlah biaya yang dikeluarkan, sehifig
tidak mengalami kerugi / AL dapat diartikan suatu keadaan
dimana dalam ope Ghs MI‘" H....M\,L dan tidak menderita
rugi. ®FKASS4 'P

-\ ili A

\\“‘““."m'
\ _%p..l-?&u

fa perusahaan tidak memperoleh laba dan

- BEP Penerimaan
- BEP Produksi
- BEP Harga

Gambar 1. Kerangka Pikir Break Even Point (BEP) Usaha Pembibitan Kakao
CVC Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu
Timur.

19



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Cocoa Village Center (CVC) Rahma PT

MARS Tarengge, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur, dimana perusahaan

bagian coordinator lapangan dan pimpinan CVC Rahma Tarengge, Kecamatan

Wotu, Kabupaten Luwu Timur.
2. Data Sekunder

Merupakan sumber non manusia yang berupa sumber tertulis. Data
sekunder atau data tertulis dalam penelitian ini diperoleh dari dokumentasi.

Dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa data-data perusahaan, dan lain-lain



sebagai bukti yang menunjukkan peristiwa atau kegiatan yang berhubungan
dengan penelitian ini Husein (2011). Data sekunder berasal dari dokumen CVC
Rahma Tarengge, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam pégelitian ini dikumpulkan melalui tiga tahap

yaitu:

Aeng uS angsung terhada
adted Y A gsung p

\\\“tlih,;/ ;

gambar atau foto sebagai bukti untuk memperkuat keakuratan data. Dalam
penelitian ini digunakan untuk mencari data-data yang dibutuhkan yang
berhubungan dengan karyawan dengan melihat dokumen-dokumen serta catatan

yang ada pada perusahaan tersebut.
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3.5 Teknik Analisis Data

a. Analisis Pendapatan
Pendapatan adalah total penerimaan dikurangi dengan total biaya usaha.

Menurut Soekartawi (2002) rumus pendapatan adalah:

o

%
5
‘? o
Y 2
Rumus Biay

TC=TVC+TFC

Dimana :
TC  =Biaya Total (Rp)
TVC =Total Biaya Variabel (Rp)

TFC = Total Biaya Tetap (Rp)

22



b. Analisis Break Even Point (BEP)

Break Even Point merupakan suatu titik yang menunjukkan bahwa
pendapatan total yang dihasilkan perusahaan sama dengan jumlah biaya yang
dikeluarkan, sehingga perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak memperoleh

rugi.

TC = Total Biaya (Rp)

3.6 Definisi Operasional
1. Benih kakao adalah semua bagian tanaman kakao yang dipergunakan untuk

perbanyakan kakao (Biji) .
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2. Bibit sambungan kakao adalah penggabungan antara batang bawah dan batang
atas (Tanaman).

3. Entres adalah mata tunas yang diambil dari cabang yang tumbuh ke atas yang
merupakan cabang-cabang muda dari bagian yang telah dewasa (Batang).

4. Harga jual adalah besarnya harga yang akan dibebankan kepada konsumen

(Rp).

5. Produksi merupakan keg it kakao (Tanaman).

. Pendapatan adalél -iﬂ\,ﬁ* MUH&: daripeniua
W7 o9 WKASS. Y.
| /Q{a pRASSa,

7 = Il “g' LN
O

*-..;_? :
a volume atau per vatekan dalam

perusahaan tidak untung dan tidak rugi (Rp)

13. Break Even Point penerimaan adalah jumlah penerimaan sama dengan jumlah

biaya (Rp).
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14. Break Even Point harga adalah harga pokok dari produk yang dihasilkan per
unit dapat dihitung dengan cara total biaya dibagi dengan total produk yang
dihasilkan (Rp).

15. Break Even Point produksi adalah jumlah produk yang harus dihasilkan

untuk mencapai jumlah penerimaaan sama dengan jumlah biaya yang
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Lokasi Perusahaan PT MARS CDC Academy Tarengge

PT MARS Cococa Development Center (CDC) Academy beralamat di

Jalan Raya Tarengge, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur. Lahan PT

MARS terletak pada ketlngg 48 mdpl dengan luas kebun 30 ha. Suhu

é“ -..}};;‘:!!»!f:‘!/ :

!J
ahas "':;.gp\.

1. Pusat penelitian dan pendidikan petani,

2. Pusat pembelian bibit kakao yang tersebar di berbagai daerah yaitu: Noling-
Kabupaten Luwu, Lara-Kabupaten Luwu Utara, dan Pepuro-Kabupaten Luwu
Timur.

3. Pusat pendidikan kakao pedesaan yang tersebar di lima Kabupaten yaitu:

Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur, Kolaka Utara, dan Parigi Moutong.
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PT MARS berkomitmen untuk terus mengembangkan investasi dalam
meningkatkan industry kakao di Indonesia. Guna mencapai tujuan tersebut,
perusahaan ini terus memperkuat kemitraan dengan petani sehingga pasokan
bahan baku biji kakao dapat terpenuhi. President Director PT MARS Ruud
Engbers mengatakan, sebagai bagian dari komitmennya, Mars akan menggunakan
100% kakao yang berasal da ng bersertifikat di 2020.

“MARS Incorporate \.. k menjaga industry kakao
berkelanjutan dan / p MUH d" ) .

o / \\ MAss,q

\\d‘lﬁhﬂ

;-

e

|C1] §e

Engbers. Berdirinya pe
Indonesia, sekaligus guna menangkap peluang usaha di bidang agribisnis
khususnya industri pembibitan kakao. Hal tersebut merupakan tantangan yang
harus dihadapi oleh pemilik perusahaan tersebut sehingga pemilik perusahaan

berjuang mendirikan perusahaan pembibitan kakao yang dapat menghasilkan

produk asli bibit dalam Negeri. Berdirinya perusahaan memerlukan dasar
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pemikiran, semangat, filosofi yang fundamental dan pertimbangan ekonomis
maupun teknis, maka berdirilah PT MARS CDC Academy Tarengge dengan dasar
pemikiran, semangat, filosofi, pertimbangan ekonomis maupun pertimbangan
teknis sebagai berikut:
a. Dasar Pemikiran ( landasan pola pikir)
1. Indonesia adalah Negara ag
pertanian n/
7 p.S MUH4
KASW

ang semestinya maju dibidang IPTEK

wmk

f"qv

Harapannya dapat mengatasi kesulitan dan dapat memecahkan berbagai
permasalahan, sehingga pada saatnya akan berhasil menjadi perusahaan yang

maju, berkembang, besar, dan kuat.
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c. Landasan Filososfi
Kerja keras dengan menggunakan teknologi yang unggul serta menerapkan
manajemen yang baik untuk tercapainya keberhasilan PT MARS CDC
Academy Tarengge, sehingga dapat berkontribusi terhadap kemajuan

pertanian Indonesia sekaligus dapat berperan untuk memajukan dan

mensejahterakan petani.

d. Pertimbangan Ekonomi;

dicapai dengan
itu dengan didasari semangat, pola piker dan filosofi perusahaan, maka PT MARS
CDC Academy Tarengge merumuskan visinya sebagai berikut: “ PT MARS CDC
Academy menjadi perusahaan pengembangan bibit kakao yang kompetitif, sehat,
maju dan berkembang”.

Untuk mencapai tujuan yang ideal sebagai mana yang dimaksud pada visi

tersebut PT MARS CDC Academy Tarengge merumuskan misinya sebagai
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berikut: “PT MARS CDC Academy Tarengge mampu menghasilkan benih dengan
kuantitas dan kualitas yang tinggi serta mampu memasarkan produk bibitnya baik
dalam negeri maupun luar negeri”. Adapun upaya-upaya untuk mendukung
terwujudnya visi dan misi tersebut maka PT MARS CDC Academy Tarengge

menetapkan kegiatan dan budaya perusahaan sebagai berikut:

a. Melakukan R & D dan ’i
penyempuran produk.atz

b. Melakukan /rr‘s Mqu dari setiap langkah
: be PKAS ?J 4,\ meminimalisir

c. 11K -q.\ L‘ﬁs - yer Daya
*:.m..? -

- U

elogi tiada henti baik untuk produk baru,

4.4 Struktur Organisasi PT MARS CDC Academy Tarengge

Perusahaan PT MARS CDC Academy Tarengge termasuk kedalam
perusahaan yang sudah berkembang. Oleh karena itu, struktur organisasinya sudah
lengkap dan sudah menerapkan sistem manajemen yang sangat baik secara penuh,
tugas dan wewenang dari para personel perusahaan sudah disepakati bersama dan

telah dapat dijalankan dengan baik. Perusahaan dipimpin oleh pemilik yang
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bertanggungjawab atas semua resiko dan aktivitas perusahaan. Segala macam
keputusan dan kebijakan ditangani langsung oleh pemilik perusahaan. Adapun

struktur organisasi PT MARS CDC Academy Tarengge dapat dilihat pada gambar

berikut :

Gambar 2. Struktur Organisasi PT MARS CDC Academy Tarengge Kecamatan
Wotu Kabupaten Luwu Timur
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4.5 Tugas Setiap Jabatan PT MARS CDC Academy Taregge

1. Tugas Manajer Produksi adalah bertanggung jawab atas segala mekanisme
manajemen produksi secara teknis yang meliputi pengawasan dan

pengendalian proses produksi.

Tugas manajer dalam perusahaan manufaktur meliputi:

tidak mudah. Dalam banyak kasus, supervisor memiliki tugas strategis karena
langsung terjun di lapangan melaksanakan semua rencana yang telah
ditetapkan manajer. Tugas seorang supervisor yaitu:

» Mengatur kerjanya para bawahannya (staf)

» Membuat job deskriptions untuk staf bawahannya

» Bertanggung jawab atas hasil kerja staf
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» Memberi motivasi kerja kepada staf bawahannya

» Membuat jadwal kegiatan kerja untuk karyawan

» Memberikan breafing bersama staf

» Membuat planning pekerjaan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan.

Funsi seorang supervisor adalah:

» Menyelesaikan masalah sehi€ailya tanpa harus ditangani oleh atasan atau

manajer

untuk memimpin Karyawe angam:~Tugas dan kewajiban seorang
koordinator lapangan yaitu untuk memudahkan delegasi dan pembagian tugas,
ada hal-hal umum yang menjadi kewajiban seorang koordinator. Kewajiban-
kewajiban yang harus dipenuhi seorang koordinator lapangan adalah:

» Mengetahui beban orang yang dibawahnya, apakah overload/underload

atau normal
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Mengetahui apa yang dikerjakan orang yang dibawahnya

Mengetahui target yang dikerjakan orang yang dibawahnya

Memastikan bahwa orang yang dibawahnya selalu memiliki pekerjaan
sesuai dengan beban kerja mereka masing-masing

Mencarikan pekerjaan agar orang yang dibawahnya memenuhi pekerjaan

r, pastikan barang datang tepat

waktu sesuai dengan perjanjian. Ketika barang sudah datang, maka
seorang logistic lah yang menandatangani struk penerimaan barang.
Setelah itu, pastikan barang yang diterima dalam keadaan baik dan

jumlah yang dikirim sesuai dengan yang di order.
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» Invoice. Invoice merupakan penagihan, setelah faktur penjualan kita
terima, masukkan semua dalam data faktur penagihan. Setelah semuanya
selesai dilakukan, menyerahkan penagihan tersebut ke bagian staf
keuangan untuk membayarnya.

» Distribusi. Setelah semua selesai dan sudah pasti bahwa barang yang
sudah sesuai dengan _eteder, maka tugas selanjutnya adalah
mendistribu \‘ e bagian-bagian produksi yang

A KPS MUHA\

\4{ P,‘,‘,A-S ?ﬁ"‘

ng logistic
105, tersebut

Academy
Tabel 1.
Tabel 1. Sarane rasarana Usahe 3 Gakao di PT MARS

CDC Academy Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu
Timur 2015-2016

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Buying Station 1

2 | Kantor Academy 1

3 | Kantor CDC (Cocoa Development Center) 1

4 | Kantor CRS (Cocoa Research Station) 1

Sumber Data: PT MARS CDC Academy Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur 2017

35



Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana yang
ada di PT MARS CDC Academy Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu
Timur infrastrukturnya sangat memadai.

1. Buying Station (Pusat Pembelian) adalah tempat dimana suatu perusahaan

melakukan pembelian biji kakao dari berbagai daerah.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Produksi CVC Rahma PT MARS Tarengge

Cocoa Village Center (CVC) Rahma PT MARS Tarengge memproduksi

satu varietas kakao yaitu klon 45. Klon 45 memiliki karakteristik produksi rata-

pohon mencapai 6 kg dan buah yang

dihasilkan tidak bergeromboi \'-; disejumlah bagian tanaman.

Serta memll Q‘Kﬂg}hﬂ \ alam buah kakao dapat
r-» S4

iy '-

é.' o= \'\-..“}i h'f/

ad ‘Q;l;:“ )00, ¢ da ‘“.-ﬁ id a adalah

rata 2 ton/ha/tahun, dengan bua

diperoleh 45

klon 45. Harga entres per batang 0-4;000."Untuk satu kali penyambungan
bibit dibutuhkan 5 ikat entres, dalam seikatnya berisi 50 batang entres, setiap
batang entres dapat menghasilkan 5 mata tunas.

Tenaga kerja yang melakukan pengisian polybag, penyemaian dan
penyambungan ada dua orang yang sudah terampil untuk melakukan

penyambungan yang dilaksanakan oleh PT MARS CDC Academy Tarengge.



Kemampuan dalam melakukan penyambungan bisa menghasilkan 500 polybag
dalam waktu 1 x 24 jam.

Produksi bibit sambungan Cocoa Village Center (CVC) Rahma PT
MARS Tarengge pada tahun 2015 dan tahun 2016 produksi bibit kakao perbulan

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Bibit Kaka

o R
!Iﬂﬂlim‘ﬁ\{

Rahma mulai melakukan penyambungan bibit kakao pada bulan Februari, karena
pada bulan Januari masih melakukan pembangunan tempat pembibitan. Pada
bulan Februari sampai bulan Mei dilakukan penyambungan bibit kakao yang
diambil dari tempat pembibitan saudara pemilik CVC yang sudah tumbuh
kemudian dipindahkan ketempat pembibitan yang baru yang sudah selesai

dibangun. Jumlah produksi bibit kakao setiap bulannya yaitu 5.000 tanaman bibit
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kakao. Pada bulan Juni sampai Desember tidak melakukan produksi karena pada
bulan ini dilakukan proses pemeliharaan dan penjualan bibit kakao. Pada bulan ini
pemilik CVC lebih berfokus kepada lahan kakao yang ingin ditanami bibit kakao.
Pada tahun 2016 mulai berproduksi pada bulan Januari sampai bulan Mei dengan
jumlah produksi 8.000 tanaman bibit kakao. Pada bulan Juni sampai Desember

tidak dilakukan pembibitan karena pacabulan ini dilakukan proses pemeliharaan

Luwu Utara, hingga keluar daerah Sulawesi Selatan seperti Kolaka dan Kendari.
Pembeli yang ingin membeli bibit kakao langsung datang ke tempat pembibitan
dengan membawa mobil atau motor, pembayarannya dilakukan secara tunai. Data
penjualan dan penerimaan CVC Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu

Kabupaten Luwu Timur 2015-2016 dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Penjualan dan Penerimaan bibit Kakao CVC Rahma PT MARS
Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur 2015-2016

Volume Penjualan i
No Bulan (Tanaman) I—(Igrg)a Total Penerimaan (Rp)
2015 2016 2015 2016
1 | Januari 1.530 | 5.000 -| 7.650.000
2 | Februari 2.300 | 5.000 - | 11.500.000
3 | Maret 3.060 | 5.000 - | 15.300.000
4 | April 1.351 | 5.000 -| 6.755.000
5 | Mei ¢ 13.130.000
6 | Juni 14.500.000
7 | Juli 48.750.000
8 | Agustus 7.250.000
9 | September 24.750.000
10 -
41.250.000

jumlah yang

dibagikan
diproduksi uli. Pada bulan
Januari sampai b
dilakukan penyambungan dan pemeliharaan bibit kakao sebelum dijual.
Penerimaan yang diperoleh pada tahun 2015 yaitu Rp 80.015.000,00.

Penjualan bibit kakao pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebanyak
38.167 tanaman, sedangkan jumlah bibit yang diproduksi sebanyak 40.000

tanaman, sehingga bibit kakao yang tidak laku terjual sebanyak 1.833 tanaman.

Bibit yang tidak laku terjual akan di tanam di lahan milik sendiri dan dibagikan
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kepada petani kakao lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah yang diproduksi banyak
tetapi pada bulan Oktober dan November tidak melakukan penjualan karena tidak
adanya pembeli. Sehingga pada bulan ini pemilik CVC lebih memfokuskan
kepada lahannya untuk menanam bibit kakao. Penerimaan yang diperoleh pada

tahun 2016 yaitu Rp 190.835.000,00.

5.3 Analisis Penggunaan Bia

’roduksi (Rp)

2016
1 | Biaya penyusutan alat 870.000 582.000
2 | Biaya pajak 800.000 730.000
3 | Penyusutan Bangunan 5.599.992 5.599.992
4 | Biaya Listrik dan Air 696.000 1.200.000
Biaya tetap total 7.965.992 8.112.492

Sumber :; Data Primer Setelah Diolah 2017

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa biaya tetap yang dikeluarkan

meliputi biaya penyusutan alat, pajak, penyusutan bangunan dan biaya listrik dan
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air dari tahun 2015 hingga 2016. Oleh karena itu, biaya yang dikeluarkan hanya
sedikit yaitu pada tahun 2015 hanya Rp 7.965.992,00. Biaya terbesar adalah biaya
penyusutan bangunan sebesar Rp 5.599.992,00 yang diperoleh dari harga
perolehan aset sebesar Rp 28.000.000,00 dibagi dengan umur ekonomis yaitu 10
tahun (dalam setahun ada 12 bulan) sehingga menghasilkan Rp 233.333,00/bulan.
sfablasi  penyusutan bangunan yaitu nilai
penyusutan perbulannya gi \- pulan dari Januari 2015 sampai
Desember 2016 / P»ﬁ MUHQ J%\. akumulasi  penyusutan
bangunan ./ *\ PKA S*S/' aitu sebesar Rp

o mh.,y/; T -
s T

Kemudian untuk menghltung ak

'ai,lé&l H a9
X0

233.333,00/bule ‘p. Gtulc my ngh; anyusutan bangunan
yaitu nilai penyusutan pe engan jumlah bulan dari Januari
2015 sampai Desember 2016 (24 Bulan) sehingga bisa memperoleh akumulasi
penyusutan bangunan. Selanjutnya biaya penyusutan alat yang dikeluarkan yaitu
sebesar Rp 582.500,00, biaya pajak yang dikeluarkan yaitu pajak bangunan dan
pajak NPWP sebesar Rp 730.000,00. Sedangkan biaya listrik dan air sebesar Rp

1.200.000,00.
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5.4 Analisis Penggunaan Biaya Variabel

Biaya variabel yang dikeluarkan CVC Rahma mulai dari biaya bahan baku
diantaranya adalah biji kakao, polybag, pupuk kandang, nitrabor, insektisida alike,

entres, plastik sungkup dan tanah polybag. Adapun biaya tenaga kerja meliputi

pengisian polybag, penyambungan pucuk, pengendalian hama dan penyiraman

"\"‘_‘I"’"l‘l"’f’j

F
= @sm
% TN o

ﬁf*”ﬂ]r“@

dan Rp 15.755.000,00 untuk tahun 2016. Adapun bahan baku pembibitan kakao
yaitu: biji kakao, polybag, pupuk kandang, insektisida, entres, plastik sungkup,
dan yang paling penting yaitu tanah untuk pembibitan/ tanah polybag.

Bahan baku yang diperoleh dari kebun sendiri atau kebun milik petani
yaitu seperti biji kakao dan entres. Sedangkan bahan baku lainnya di dapatkan

dari hasil pembelian. Perusahaan juga biasanya membeli bahan baku dari petani,
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apabila persediaan bahan baku di perusahaan sudah tidak ada. Untuk kelancaran
pembibitan kakao, perusahaan sangat bergantung pada setoran bahan baku dari
petani.
Dalam pembukuan perusahaan, baik bahan baku dari kebun perusahaan
ataupun dari kebun petani, biayanya dianggap sama. Hal ini dimaksudkan untuk
n milik sendiri memiliki kualitas
yang kurang baik, mak -a.- edambah pasokan bahan baku dari
pihak lain. ﬁgs MUHA
al /‘,{/‘6 .»K o aalisis sebesar Rp

f
. v. a'angkut ke
S o \\\-

n i 0 ~m¢ gﬁpﬂ'ﬂr : inya Rp

antisipasi jika bahan baku yang berasa

o=
'..r
.J'

;
m -
1‘% Oy

yaitu pada 4'7.;* 016 sebesar Rp

8.000.000,00. t ol sedikit, karena gaji

per polybag.
5.5 Analisis Biaya dan Pendapatan CVC Rahma PT MARS Tarengge

Biaya merupakan nilai dari semua input ekonomis yang diperlukan dan
dapat diukur untuk menghasilkan suatu produk. Semakin banyak faktor produksi

yang digunakan maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan. Dengan
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hitungan ekonomi dengan bertambahnya input yang dikeluarkan, maka semakin
banyak pula output yang diharapkan (Soekartawi, 2003).

Pendapatan pembibitan kakao dikenal ada dua yaitu pendapatan kotor dan
pendapatan bersih. Pendapatan kotor merupakan nilai produksi yang diterima

petani sebelum dikurangi dengan biaya-biaya lain yang dikeluarkan. Sedangkan

pendapatan bersih adalah nilai produkeisyang diterima oleh petani setelah adanya
pengurangan dari biaya-bia / \' ama dala proses produksi.
Analisis_g /{PS MUH‘*!;\ nit usaha pembibitan
/;a QPRASS, 47\
o= \\\l !"rf/
,..l"

“'5 L 1“‘&»"_%%

S

baran bahwa

bersih rata-rata yang diperc

6.
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Tabel 6. Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha Pembibitan Kakao CVC
Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu
Timur 2015-2016 (Rupiah)

. Tahun Produksi (Rp)
No Uraian 2015 2016
1 Penerimaan 80.015.000 190.835.000
2 Total Biaya Tetap 7.965.992 8.112.492
3 Total Biaya Variabel 15.080.000 23.755.000
Total Biaya 23.045.992 31.755.000
Pendapatan 56.969.008 159.755.000

Sumber :; Data Primer Setelah Dio 5

Berdasarkan Jai HiNhat tmo chdapatan usaha pembibitan
- ,@-\ “\”
kakao sec _; PJ?\ A ah produksi, harga

jual dapi

p \Ah&,
JW"',& .""L\E‘f‘{/ & Dlaya atau

s
S

tahun 2015+ 3 - dari jumlah

pendapatan yang diterima yaitu sebesar Rp 56.969.008,00 yang diperoleh dari
penerimaan dikurang dengan total biaya-biaya.

Pada tahun 2016 penerimaan yang diperoleh petani pada pembibitan kakao
sebesar Rp 190,835,000,00 penerimaan di tahun ini mengalami peningkatan dua
kali lipat dari tahun sebelumnya. Nilai tersebut diperoleh dari jumlah produksi

secara keseluruhan sebanyak 38.167 tanaman dikali dengan harga produksi Rp
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5.000,00/tanaman. Total biaya yang dikeluarkan pada usaha pembibitan kakao di
tahun 2016 yaitu sebesar Rp31.867.492,00 Sedangkan pendapatan yang diterima
yaitu sebesar Rp 159.755.000,00 yang diperoleh dari penerimaan dikurang dengan

total biaya-biaya.

5.6 Analisis Break Even Point (BEP) Usaha Pembibitan Kakao

Seperti halnya per a, CVC Rahma PT MARS
Tarengge Kecamatayt’ ﬁp::":‘:‘ A i“:q\k jalankan usahanya

i r.'.':' &\fi‘i
AN

Setahui fneske sl 2 um agar

a (impas).

. Tahun Produksi
No Break Even Point 015 2016
1 BEP Penerimaan (Rp) 9.810.334 9.260.835
2 BEP Produksi (Tanaman) 1.963 1.870
3 BEP Harga (Rp) 497 212

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2017
Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa hasil analisis data penelitian

menunjukkan Break Even Point harga penjualan bibit kakao pada tahun 2015
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adalah Rp 497/tanaman. Usaha pembibitan kakao mengalami keadaan tidak
untung dan tidak rugi atau impas jika harga yang diperoleh sebesar Rp
497/tanaman. Harga bibit kakao yang ditetapkan dalam per tanamannya yaitu Rp
5.000,00/tanaman dimana hal tersebut petani mengalami keuntungan.

Hasil analisis data penelitian untuk Break Even Point volume produksi
usaha pembibitan kakao ad Berarti usaha pembibitan kakao
mengalami tidak untung,eék ipas, jika produksi yang diperoleh
usaha pembibitan /p S- M UH"} \ erarti usaha pembibitan
kakao -./Qf:"“‘mKASm..‘ \ si bibit kakao

X d; : *".{.\
WMl w5
! e '

A
=S Al r@? chesar Rp

3 Jibit kakao

S =
e

A 1L

usaha ini ; 11 angatlah tinggi,

maka petani Se

sehingga memperoleh pene
Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa hasil analisis data penelitian

menunjukkan Break Even Point harga penjualan bibit kakao pada tahun 2016

lebih rendah yaitu Rp 212/tanaman. Usaha pembibitan kakao mengalami keadaan

tidak untung dan tidak rugi atau impas jika harga yang diperoleh sebesar Rp

212/tanaman. Harga bibit kakao yang ditetapkan dalam per tanamannya yaitu Rp
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5.000,00/tanaman dimana hal tersebut petani mengalami keuntungan.

Hasil analisis data penelitian untuk Break Even Point volume produksi
usaha pembibitan kakao adalah 1.870 tanaman. Berarti usaha pembibitan kakao
mengalami tidak untung dan tidak rugi atau impas jika produksi yang diperoleh
usaha pembibitan kakao sebesar 38.167 tanaman, ini berarti usaha pembibitan

disebabkan proses produksi rumput laut
\» g, besar, produksi bibit kakao

Hm@ y

kakao mengalami keuntungan Ha

n.‘-'"‘ M

2 5\\\4‘“&4] 4

s «

-
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VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

Break Even Point yang diperoleh usaha pembibitan kakao, produksi bibit kakao

yang diperoleh lebih banyak dari pi Point produksi, harga jual bibit

pulan ha!
Trer1s)
N\

0

\\
»

’. : asil produksi bibit

y [/
=

kelangsungan usaha pe 3 a0 d Rahma PT MARS Tarengge.
2. Saran terhadap pemerintah sebaiknya usaha pembibitan kakao lebih
mendapat perhatian dan mendukung kelancaran usaha pembibitan kakao
CVC Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur
agar menjadi sebuah usaha yang dapat menyuplai bibit tanaman kakao

kepada petani.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kuisioner penelitian, Analisis Break Even Point Usaha Pembibitan Kakao CVC
Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur

I. Identitas Informan
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Biaya Pajak

No

Jenis Pajak Jumlah Pajak

Nilai Pajak (Rp)

Biaya Sewa Lahan

No

Nilai (Rp)

,‘P‘n munr,q

AS
\t\"‘“ S“'@
= \\\d‘hl.f/

1II|."
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Biaya Variabel

Biaya Bahan Baku

No| Jenis Biaya Bahan Baku Jumlah Harga/Unit | Total Harga
(Unit) (Rp)
Kakao (Bibit)
Polybag

Pupuk

57




Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 3. Penerimaan Usaha Pembibitan Kakao CVC Rahma PT MARS
Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur 2015

Tanggal Jumlah (Pcs) Harga Satuan (Rp) Total Harga (Rp)
1/7/2015 50 5.000,00 250.000,00
2/7/2015 60 5.000,00 300.000,00
10/7/2015 800 5.000,00 3.200.000,00
12/7/2015 25 5.000,00 100.000,00
25/07/15 200 5.000,00 1.000.000,00
27/07/15 50 5.000,00 250.000,00
29/07/15 1.000 5.000,00 4.000.000,00
5/8/2015 5.000,00 920.000,00
9/8/2015 250.000,00
11/8/2015 250.000,00
15/08/15 120.000,00
17/08/15 200.000,00
1.800.000,00

21/09/15
21/09/15 . -,

1..400.000,00
600/000,00
£00.000,00
800.000,00
' 700.000,00
1 500.000,00
' 1625.000,00
500.000,00

1.200.000,00
1.200.000,00

o

21/09/15 | Ul 1.200.000,00
21/09/15 500.000,00
21/09/15 500.000,00
21/09/15 1.500.000,00
28/09/15 1.000.000,00
28/09/15 240.000,00
28/09/15 10 5.000,00 40.000,00
28/09/15 200 5.000,00 800.000,00
25/10/15 200 5.000,00 800.000,00
25/10/15 200 5.000,00 800.000,00
25/10/15 100 5.000,00 400.000,00
3/11/2015 600 5.000,00 2.700.000,00
3/11/2015 350 5.000,00 1.575.000,00
7/11/2015 300 5.000,00 1.200.000,00
7/11/2015 350 5.000,00 1.400.000,00
7/11/2015 350 5.000,00 1.400.000,00
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7/11/2015 350 5.000,00 1.400.000,00
7/11/2015 350 5.000,00 1.400.000,00
8/11/2015 600 5.000,00 3.000.000,00
8/11/2015 400 5.000,00 2.000.000,00
8/11/2015 50 5.000,00 250.000,00
8/11/2015 300 5.000,00 1.200.000,00
8/11/2015 320 5.000,00 1.280.000,00
11/11/2015 500 5.000,00 2.000.000,00
28/11/15 250 5.000,00 1.000.000,00
28/11/15 1.000.000,00
28/11/15 1.000.000,00
28/11/15 2.000.000,00
28/11/15 1.000.000,00
28/11/15 1.600.000,00
29/11/15 200.000,00

SR sl
i

5x
50000
LU/ A 50000

a~
UV, 0 -'

o

i

—

L
| 2.000.000,00

H

>
&

=/

120.000,00
200.000,00
500.000,00
£00.000,00
500.000,00

5 600.000,00

' 1600.000,00
600.000,00
600.000,00

2.000.000,00
80.015.000,00
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Lampiran 4. Penerimaan Usaha Pembibitan Kakao CVC Rahma PT MARS
Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur 2016

Tanggal Jumlah (Pcs) Harga Satuan (Rp) Total Harga (Rp)

5/1/2016 100 5.000,00 500.000,00

5/1/2016 150 5.000,00 750.000,00

5/1/2016 50 5.000,00 250.000,00

7/1/2016 100 5.000,00 500.000,00

10/1/2016 100 5.000,00 500.000,00
10/1/2016 140 5.000,00 560.000,00
10/1/2016 5.000,00 2.000.000,00
10/1/2016 5.000,00 1.560.000,00

2/2/2016 1.560.000,00

5/2/2016 - ""‘"*-ha 0 1.560.000,00

15212016 i - _ 200.000,00
15212016 S L5 ‘ = 'E-ﬂ 1.680.000,00

281212016 A\ . 1'? 00 300.000,00

28/29016 : 5 0, "':.L ooooo
o 00.000,00

il

on2e |
30/02/16 ™ ':w_'_‘ 300.000,00
l ¢ 7 =9 *W | f 00.000,00
B ¢ s, ¢

T T
\ﬂh
L |
i I *!"-
‘,. b 'a
. »

{ 200.000,00
4,560.000,00

= 3.400.000,00

13/0
17/03/1
17/0304¢

!,'1

"’ ‘r!-‘ = o -

17/03/16, =~ | 0 300.000,00
17/03/16 Lot L "5y | 1.100.000,00
20/03/16 60! o 200.000,00
150.000,00

600.000,00

11/4/20 500.000,00

11/4/2016 | 250.000,00
11/4/2016 ™= 50 000, 200.000,00
11/4/2016 20 5.000,00 100.000,00
11/4/2016 50 5.000,00 250.000,00
11/4/2016 100 5.000,00 500.000,00
11/4/2016 30 5.000,00 150.000,00
11/4/2016 100 5.000,00 500.000,00
11/4/2016 50 5.000,00 250.000,00
11/4/2016 50 5.000,00 250.000,00
11/4/2016 50 5.000,00 250.000,00
28/04/16 25 5.000,00 100.000,00
28/04/16 50 5.000,00 250.000,00
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28/04/16 238 5.000,00 1.190.000,00
28/04/16 238 5.000,00 1.190.000,00
13/05/16 238 5.000,00 1.190.000,00
15/05/16 238 5.000,00 1.190.000,00
15/05/16 300 5.000,00 1.200.000,00
15/05/16 450 5.000,00 1.800.000,00
18/05/16 300 5.000,00 12.000.000,00
21/05/16 400 5.000,00 1.600.000,00
21/05/16 300 5.000,00 1.200.000,00
27/05/16 400 5.000,00 1.600.000,00
6/6/2016 5.000,00 200.000,00

6/6/2016 5.000,00 3.200.000,00

6/6/2016 ,00 2.800.000,00

12/6/201 3.250.000,00

12/6 2.000.000,00

b 1.000.000,00

17/07/ 1.000.000,00
000,00

2 Y .000,00
20 e 0.000,00
29/ 1090, T 0.000,00
29/0 — 1000.000,00
29/0 o 0 00.000,00
29/07 ' .600.000,00
0 1.000.000,00

| 0 ) 1.400.000,00

| 2.400.000,00

1 1.200.000,00

12 /4 200.000,00

12/9 p (i 4,000.000,00

12/9/2 K 4.400.000,00

12/9/2 0,00 4.000.000,00

20/09/16 1.800 5.000,00 7.600.000,00
20/09/16 600 5.000,00 2.400.000,00
18/12/16 150 5.000,00 600.000,00
28/12/16 100 5.000,00 400.000,00
30/12/16 4.000 5.000,00 20.000.000,00
30/12/16 4.000 5.000,00 20.000.000,00
Total 38.167 190.835.000,00
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Lampiran 5. Nilai Penyusutan Alat Usaha Pembibitan Kakao CVC Rahma
PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu

Timur 2015

Harga - o . Umur Penyusutan
No Nama Alat [Volume | Satuan Satuan Aw'\;:l?ll?p) N""’("R':)k hir Ekonomis | Pertahun

(Rp) ( Tahun) (Rp)
1 | Gerobak 1 Buah 350.000 350.000 150.000 1 200.000
2 | Cangkul 2 Buah 40.000 80.000 40.000 1 40.000
3 | Pisau 3 Buah 100.000 300.000 150.000 1 150.000

Okulasi

4 | Gunting 2 Buah 220.000 70.000 1 150.000
5 | Keranjang 2 Buah 35.000 1 35.000
6 | Selang Air 1 40.000 1 45.000
7 | Sprayer 1 250.000
870.000
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Lampiran 6. Nilai Penyusutan Bangunan Usaha Pembibitan Kakao CVC
Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur 2015

e Rumus untuk mencari penyusutan bangunan adalah sebagai berikut:

Harga Perolehan Aset/Modal
Umur Ekonomis (Perbulan)

Penyusutan Bangunan =

28.000.000
(10 Tahun x 12 Bulan)

Penyusutan Bangunan =

’ 7&1‘1‘!'&;]/

‘\. ﬁ""'"""} v/
3. !,.ﬂ ‘__;-,;s‘ ih Bulan
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Lampiran 7. Data Biaya yang dikeluarkan Usaha Pembibitan Kakao CVC

Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur 2015

No Uraian Harga (Rp) Volume Satuan Jumlah Biaya (Rp)
Biaya Tetap
A. Penyusutan Alat 870.000,00
B. Pajak IMB 300.000,00 1 Unit 300.000,00
1 C. Pajak NPWP 500.000,00 1 Unit 500.000,00
D. Penyusutan Bangunan 1.399.998,00 4 Unit 5.599.992,00
E. Biaya Listrik 12 Bulan 600.000,00
F. Biaya Air Bulan 96.000,00
Total Biaya Tetap 7.965.992,00
Biaya Variabel
A. Bahan =
A. Biji Kaket_+ " 5 1.725.000,00
g 2.000.000,00

170.000,00
30.000,00

ﬁ'["{f[ﬂ“ \\ ; 1:000:000:00

1 | r = b’ 1.000.000,00

1.000.000,00

4.000.000,00

iays \ 15.080.000,00

Total Biaya i u,-_-,, TA KA .I-"LN 23.045.992,00
w
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Lampiran 8. Nilai Penyusutan Alat Usaha Pembibitan Kakao CVC Rahma
PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu

Timur 2016

Harga - o . Umur Penyusutan
No Nama Alat [Volume | Satuan Satuan Aw'\;:l?ll?p) N""’("R':)k hir Ekonomis | Pertahun

(Rp) ( Tahun) (Rp)
1 | Gerobak 1 Buah 350.000 350.000 95.000 2 127.500
2 | Cangkul 2 Buah 40.000 80.000 25.000 2 27.500
3 | Pisau 3 Buah 100.000 300.000 100.000 2 100.000

Okulasi

4 | Gunting 2 Buah 220.000 50.000 2 85.000
5 | Keranjang 2 Buah 10.000 2 30.000
6 | Selang Air 1 35.000 2 25.000
7 | Sprayer 2 187.500
582.500

66



Lampiran 9. Nilai Penyusutan Bangunan Usaha Pembibitan Kakao CVC
Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur 2016

e Rumus untuk mencari penyusutan bangunan adalah sebagai berikut:

Harga Perolehan Aset/Modal
Umur Ekonomis (Perbulan)

Penyusutan Bangunan =

28.000.000
0 Tahun x 12 Bulan)

Penyusutan Bangu
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Lampiran 10. Data Biaya yang dikeluarkan Usaha Pembibitan Kakao CVC
Rahma PT MARS Tarengge Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur 2016

No Uraian Harga (Rp) Volume Satuan Juml(algp?laya
Biaya Tetap
A. Penyusutan Alat 582.500,00
B. Pajak IMB 230.000,00 1 Unit 230.000,00
1 C. Pajak NW 500.000,00 1 Unit 500.000,00
D. Penyusutan Bangunan 1.399,998,00 4 Unit 5.599.992,00
E. Biaya Listrik __,1' ")u Bulan 960.000,00
F. Biaya Air Bulan 240.000,00
Total Biaya Tetap 8.112.492,00

Total B

Biaya Variabel
A. Bahan

Total Biaya !

Total Biaya

f.fl!.-.
T IAKAA

3.480.000,00

4.000.000,00
1 470.000,00
50.000,00
' 55.000,00
£ 000.000,00
£1000.000,00
2.000.000,00
' 15.755.000,00

2.000.000,00
2.000.000,00

2.000.000,00

2.000.000,00

8.000.000,00

23.755.000,00

31.867.492,00
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Biji Kakao yang akan digunakan untuk membibit
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Gambar 4. Penyambungan Bibit Kakao yag Berumur 2,5 - 3 Bulan
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Gambar 6. ntres
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6 Bulan siap untuk dijual

Gambar 8. Bibit Kakao umur 5
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Gambar 0. Hama pada bibit kakao

73



UNIVERSITAS MUHAMMDIYAH MAKASSAR
FAKULTAS PERTANIAN

<+ / Il Sultan Alauddin No 259 Makassar 70421 Telp (0411) 866772; 881593, Fax 0411 865588

Nomor :..Lﬂ.fa..../FP/C.2-II/III/38/2017
Lamp
Hal

. 1 (Satu) Proposal Penelitian
. Pengantar Penelitian

Yth,
Ketua LP3M UNISM

Di-
Makassa
q

7 . »S MU
\ .
/Z;.u GRKAS

Ana

74



Nomor
Lamp
Hal

®3 LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
)

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Ji. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail :Ip3munismuh@plasa.com

TERAKREDTASH
oSN MaEnam, =y

: 530/1zn-5/C.4-VIII/IV/37/2017 3 13 Rajab 1438 H
. 1 (satu) Rangkap Proposal 10 April 2017 M
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak / Ibu Bupati Luwu Timur

Cq. Ka. Badan Kesbang, Politik & Linmas

di-

Luwu Timur

itas Muhammadiyah Makassar, nomor:
¢ “mgkan bahwa mahasiswa tersebut di

75



PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Dr. Sam Ratulangi Telp. (0474) 321279
Email : kesbangluwutimur@gmail.com

Nomor 070 /111/ Kesbang
Lampiran -
Perihal 1zin Penelitian

Tembusan , Kepada Yth :

1. Bupati Luwu Timur (sebagai Laporan) di Malili;

2. Ketua DPRD Luwu Timur di Malili;

3. Kadis Pendidikan Kab. Luwu Timur di Malili;

4. Camat Wotu di Wotu;

5. Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar di Makassar;
6. Sdr. (i) Nensi Sri Arsita di Tempat.

Yth.

Malili, 27 April 2017
Kepada

Direktur PT Mars Cocoa Development Center
Academi Tarengge Kec. Wotu
Di =

Tempat

76



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Desa Jalajja, Kecamatan

Burau, Kabupaten Luwu Timur pada tanggal 22 Juli

1994 dari ayah Tahang dan ibu Nurmiati. Penulis

dari lima bersaudara.

4 S WU ¢ 4 ng dilalui penulis adalah

“ e ASS M'ﬂf"‘

7 & ﬂxP‘ 4? <,
l;‘?---’“ . \\Lﬂ‘ '5‘ ,f)’/

a.tahun 2006, SMP

Timur”.



